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ABSTRAK 

RAHMAT SETIAWAN HIDAYATULLAH. 2020. Pengaruh biaya 
karyawan terhadap laba bersih pada PT. AR Karyati Makassar (dibimbing 
oleh Samsu G dan Ummul Chair). 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya 

karyawan terhadap laba bersih. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang 
diperoleh langsung dari PT. AR Karyati Makassar. Sedangkan data 
sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang sudah ada yang 
merupakan data tertulis yang berhubungan dengan objek penelitian yang 
ada di kantor PT. AR Karyati Makassar yang berupa laporan keuangan.  

Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linear sederhana, dengan menggunakan alat ukur; analisis regresi linear 
sederhana, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji t.  

 
Hasil dari penelitian menemukan bahwa biaya karyawan secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersihPT. AR 
Karyati Makassar.  

 
Kata Kunci: Biaya Karyawan, Laba Bersih 
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ABSTRACT 

 
RAHMAT SETIAWAN HIDAYATULLAH. 2020. Effect of 

employee costs on net income at PT. AR Karyati Makassar (supervised by 
Samsu G and Ummul Chair). 
 

This study aims to determine the effect of employee costs on net 
income. The data used in this study are primary data and secondary data. 
Primary data is data obtained directly from PT. AR Karyati Makassar. 
While secondary data is data obtained from existing sources that are 
written data relating to the object of research in the office of PT. AR 
Karyati Makassar in the form of financial statements. 

 
The analytical method in this study uses simple linear regression 

analysis, using measurement tools; simple linear regression analysis, 
correlation coefficient, determination coefficient and t test. 
 

The results of the study found that employee costs partially had a 
positive and significant effect on PT. AR Karyati Makassar. 

 
 
Keywords: Employee Costs, Net Profit 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Bidang industri di Indonesia mengalami perkembangan yang 

cukup pesat. Banyak jenis usaha yang dikembangkan. Mulai dari 

perusahaan jasa hingga perdagangan. Perusahaan jasa yang cukup 

berkembang saat ini ada perusahaan pengiriman barang (ekspedisi). Hal 

yang paling berpengaruh dalam penyediaan jasa bagi suatu perusahaan 

ekspedisi adalah karyawan. Karyawan merupakan salah satu faktor 

dominan dalam suatu perusahaan. Tanpa karyawan, mustahil perusahaan 

dapat dijalankan. Pemanfaatan jam kerja harus diperhatikan dan 

diupayakan untuk menciptakan kondisi kerja yang efektif dan efisien, 

terutama jika dihubungkan dengan karyawan yang terlibat dalam proses 

produksi. 

Sumber daya manusia yang memiliki kemampuan yang handal, 

kooperatif, dan loyal terhadap perusahaan dan kebijaksanaannya akan 

dapat memberi sumbangan yang cukup besar dalam pencapaian tujuan. 

Sangat penting bagi perusahaan untuk memberikan kontribusi yang besar 

sebagai balas jasa atas manfaat yang telah diberikan guna meningkatkan 

pelayanan jasa. 

Karyawan yang handal merupakan salah satu sumber daya 

terpenting bagi perusahaan. Sebagai suatu sumber daya, karyawan 

memiliki kontribusi terhadap hasil pelayanan jasa perusahaan. Selain itu, 

perusahaan juga menentukan besarnya keuntungan atau kerugian dari 
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hasil pelayanan yang dibandingkan dengan besarnya biaya karyawan 

yang telah dikeluarkan pada periode tertentu. 

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting 

adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, di samping hal-

hal lainnya agar kelangsungan hidup industri dan kesejahteraan karyawan 

dapat terjamin (Kasmir, 2016:196). Industri dikatakan memperoleh laba 

apabila jumlah yang dikeluarkan lebih kecil dari pendapatan yang 

diperoleh, untuk mencapai tujuan tersebut unit-unit kerja yang ada di 

industri harus mempunyai tingkat efisiensi dan efektifitas yang tinggi. 

Semakin tinggi tingkat efektifitas dan efisiensi industri, maka daya 

saingnya akan lebih tinggi pula. 

Berbagai cara dapat dilakukan oleh perusahaan untuk dapat 

memaksimalkan labanya, salah satunya dengan meningkatkan 

produktivitasnyaserta meningkatkan kualitas pelayanannya. Perusahaan 

dapat melakukan perluasan usaha dalam upaya meningkatkan 

produktivitasnya dari sebelumnya untuk mencapai tujuan perusahaan 

dalam meningkatkan perolehan labanya sama halnya seperti perusahaan 

PT. AR Karyati. PT. AR Karyati merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang jasa yaitu jasa pengiriman barang.  

Karyawan memiliki peranan penting, untuk meningkatkan laba, 

begitu pula pada perusahaan ekspedisi PT. AR Karyati.Laba yang telah 

diperoleh tersebut harus melebihi biaya-biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan. Biaya karyawan sangat berpengaruh untuk menentukan 



3 
 

 
 

seberapa besar laba bersih yang telah di peroleh suatu perusahaan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara biaya karyawan 

dengan laba bersih yaitu biaya adalah sesuatu yang berkonotasi sebagai 

pengurang yang harus dikorbankan untuk memperoleh tujuan akhir yaitu 

mendatangkan laba, dimana besarnya biaya karyawan akan berpengaruh 

terhadap laba perusahaan. Selain itu, biaya juga dapat dikatakan sebagai 

pengeluaran yang timbul akibat digunakannya sumber dana dalam rangka 

usaha memperoleh penghasilan. 

Laba adalah kelebihan penghasilan di atas biaya selama satu 

periode akuntansi. Analisis terhadap laba juga dapat digunakan oleh 

manajer untuk mengambil keputusan di masa depan. Oleh karena itu, 

perlu diperhatikan berbagai faktor yang akan mempengaruhi naik atau 

turunnya laba perusahan, salah satunya adalah biaya karyawan 

(Harahap,2009:113). 

Kondisi biaya karyawan dan laba bersih pada PT. AR Karyati 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tahun Biaya Karyawan 
(Rp) 

Laba Bersih 
(Rp) 

2015 53. 890. 400 77. 590. 460 

2016 58. 010. 310 82. 090. 300 

2017 57. 920. 987 87. 498. 500 

2018 62. 880. 520 92. 086. 910 

2019 61. 906. 470 94. 589. 100 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat kita lihat bahwa biaya karyawan 

pada PT. AR Karyati mengalami fluktuasi dimana biaya 
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karyawanmengalami penurunan pada tahun 2017 dan 2019, sedangkan 

laba bersih PT. AR Karyati Makassar mengalami peningkatan setiap 

tahun. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis akan 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Biaya Karyawan 

Terhadap Laba Bersih Pada Ekspedisi PT. AR Karyati Makassar”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “Apakah biaya karyawan berpengaruh terhadap laba 

bersih pada ekspedisi PT. AR Karyati Makassar?”.  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

“Untuk mengetahui pengaruh biaya karyawan terhadap laba bersih pada 

ekspedisi PT. AR Karyati Makassar”. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 

informasi yang berkaitan dengan pendidikan ataupun referensi dan 

pengetahuan bagi peneliti yang melakukan pengembangan penelitian 

selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti: 

Peneliti dapat mengetahui bahwa biaya karyawan 

mempunyai pengaruh terhadap terhadap laba bersih. Bagi peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat  sebagai sumber referensi dan bahan 

pertimbangan dalam rangka pengembangan dan penyempurnaan 

penelitian selanjutnya. 

b. Bagi Akademisi: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

keilmuan mengenai biaya karyawan dan dampaknya terhadap laba 

bersih. 

c. Bagi Perusahaan: 

Diharapkan dapat memberikan informasi bagi perusahaan 

mengenai biaya karyawan dan dampaknya terhadap laba bersih, 

yang selanjutnya dapat menjadi bahan evaluasi apabila dilakukan 

pengkajian ulang terhadap kasus tersebut atau menjadi sumber 

informasi terkait. 
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BAB II 
 TINJAUAN PUSTAKA  

 
A. Laporan Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi 

yang meliputi 2 laporan utama yakni neraca dan juga laporan laba-rugi. 

Adapun laporan keuangan ini disusun dengan maksud guna menyediakan 

informasi keuangan suatu perusahaan kepada berbagai pihak yang 

berkepentingan untuk menjadi bahan pertimbangan di dalam mengambil 

keputusan (Sutrisno,2012:9). Sedangkan menurut menurut Bambang 

laporan keuangan yakni memberikan usaha mengenai keadaan finanziil 

suatu perusahaan, yang mana Neraca (Balance Sheets) menyatakan nilai 

aktiva, utang serta modal sendiri pada waktu-waktu tertentu dan laporan 

rugi dan laba (income statement) menyatakan hasil-hasil yang telah 

dicapai selama periode tertentu, umumnya meliputi periode satu tahun 

(Riyanto,2012:327). Selain itu laporan keuangan dapat diartikan suatu 

informasi yang menyatakan kondisi perusahaan yang selanjutnya akan 

menjadi suatu informasi yang menggambarkan tentang kinerja suatu 

perusahaan (Fahmi,2012:22) 

Laporan keuangan merupakan alat komunikasi utama perusahaan 

(Bambang,2016:9) : 

1. Perusahaan dapat mengkomunikasikan kegiatan proses produksi atau 

bisnisnya. 
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2. Perusahaan bisa berupaya mencari investor baru bahkan pengajuan 

kredit ke bank untuk mendapatkan pembiayaan baru. 

3. Instansi pajak dapat menerima alasan perusahaan rugi sehingga 

belum bisa membayar pajak. 

4. Manajer SDM dapat meyakinkan kepada buruh dan karyawan kalau 

pada suatu periode perusahaan belum mampu member kenaikan gaji. 

Laporan keuangan merupakan struktur yang menyajikan posisi 

keuangan serta kinerja keuangan dalam sebuah entitas. Adapun tujuan 

umum dari laporan keuangan tersebut untuk kepentingan umum yakni 

penyajian informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan 

arus kas dari entitas yang sangat berguna untuk membuat keputusan 

ekonomis bagi para pengguna. Laporan keuangan merupakan laporan 

pertanggung jawaban manajer dan pimpinan perusahaan atas 

pengelolaan perusahaan yang dipercayakan kepada pihak-pihak dari luar 

perusahaan (Wahyudiono,2014:10). 

Berdasarkan konsep-konsep teori di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa laporan keuangan adalah suatu informasi yang menyatakan 

kondisi perusahaan yang selanjutnya akan menjadi suatu informasi yang 

menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan. 

2. Fungsi Laporan Keuangan  

Laporan  keuangan  berfungsi sebagai alat untuk membantu 

perusahaan dalam menilai kondisi keuangan  perusahaan  secara  umum 

(Heri,2016:5). Adapun   beberapa  fungsinya adalah sebagai berikut:  
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a. Sebagai Bahan Review 

Laporan keuangandapat memberikan data atau informasi yang 

komprehensif tentang posisi keuangan perusahaan. Hal ini bisa menjadi 

ulasan mengenai kondisi perusahaan secara menyeluruh, khususnya 

kondisi keuangan (aset, utang, biaya operasional, dan lain-lain). 

b. Sebagai Pedoman Membuat Keputusan 

Salah satu fungsi penting dibuatnya laporan mengenai kondisi 

keuangan perusahaan adalah sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengambil keputusan penting bagi perusahaan. 

c. Membantu Menciptakan Strategi Baru 

Selain membantu proses pengambilan keputusan penting, laporan 

keuangan juga dapat dipakai untuk menciptakan strategi baru oleh 

perusahaan dalam upaya meningkatkan performa usahanya. 

d. Meningkatan Kredibilitas Perusahaan 

Perusahaan yang membuat laporan keuangan menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut telah menerapkan suatu sistem perekapan 

data yang terpercaya, akurat, dan tidak sembarangan dalam mengambil 

keputusan. Para pemegang saham tentu lebih percaya menginvestasikan 

uang mereka kepada perusahaan yang dipercaya dan memiliki kredibilitas 

yang baik. 
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B. Biaya  

1. Pengertian Biaya 

Biaya merupakan sejumlah uang yang dikeluarkan (atau dapat 

berbentuk hutang) dalam kegiatan operasi perusahaan dalam rangka 

menghasilkan barang-barang atau jasa-jasa(Mulyadi, 2015: 8). Beban 

(expenses) adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode 

akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau 

terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan equitas yang tidak 

menyangkut pembagian kepada penanam modal (Chairul 

Anwar,2010:81). 

Biaya adalah semua pengeluaran umtuk mendapatkan barang 

atau jasa dari pihak ketiga. Barang atau jasa dapat dijual kembali baik 

yang berkaitan dengan usaha pokok perusahaan maupun tidak. Dalam 

perhitungan laba rugi, besarnya biaya ini akan mengurangi laba 

perusahaan (Kuswadi,2012:20). Pada dasarnya perhitungan biaya 

mempunyai empat tujuan pokok, yaitu menilai persediaan, menghitung 

laba, dan untuk maksud perencanaan dan pengendalian. 

2. Perilaku Biaya  

 Menurut Effendi (2014:98) perilaku biaya adalah istilah umum 

untuk mendeskripsikan apakah biaya berubah seiring dengan perubahan 

keluaran yang kemudian dibedakan menjadi beberapa bagian yaitu:  

a. Biaya tetap (fixed cost) 

Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang dalam seluruh jumlah 
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Tetap konstan dalam rentang yang relevan ketika tingkat keluaran 

aktivitas berubah. Jadi dapat disimpulkan bahwa ketika biaya keluaran 

naik atau turun maka biaya yang akan dikeluarkan perusahaan tetap 

sama, misalnya biaya penyusutan. 

b. Biaya variabel (variable cost) 

Biaya variabel (variable cost) adalah biaya yang dalam jumlah 

keseluruhannya bervariasi secara proporsional terhadap perubahan 

keseluruhan. Jadi dapat diartikan bahwa ketika biaya yang dikeluarankan 

mengalami kenaikan ataupun penurunan maka akan berpengaruh 

terhadap jumlah biaya yang akan dikeluarkan perusahaan. 

c. Biaya semi variabel atau biaya campuran 

Biaya semivariabel atau biaya campuran adalah biaya yang 

mengandung komponen biaya tetap dan biaya variabel. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa biaya semivariabel atau biaya campuran yang tidak 

sebanding dengan perubahan biaya yang terjadi dalam perusahaan. 

3. Jenis – jenis Biaya  

Berdasarkan fungsi pokok perusahaan, Biaya dapat dikelompokkan 

menjadi (Chairul Anwar,2010:20): 

a. Biaya produksi, yaitu semua biaya yang berhubungan dengan fungsi 

produksi atau kegiatan pengolahan bahan baku menjadi selesai. Biaya 

produksi terdiri atas:  

1) Biaya bahan baku adalah harga perolehan dari bahan baku yang 

dipakai dalam pengolahan produk.  
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2) Biaya tenaga kerja langsung adalah balas jasa yang diberikan kepada 

karyawan pabrik yang manfaatnya dapat diidentifikasikan atau diikuti 

jejaknya pada produk tertentu yang dihasilkan perusahaan.  

3) Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan baku 

dan tenaga kerja langsung, Contoh: biaya bahan penolong, biaya 

tenaga kerja tak langsung, biaya penyusutan aktiva tetap, dan 

sebagainya.  

b. Biaya pemasaran, yaitu biaya dalam rangka penjualan produk selesai 

sampai dengan pengumpulan piutang menjadi kas. Biaya ini meliputi biaya 

untuk melaksanakan:  

1) Fungsi penjualan  

2) Fungsi penggudangan produk selesai  

3) Fungsi pengepakan dan pengiriman  

4) Fungsi advertensi   

5) Lainnya.  

C. Karyawan  

1. Pengertian Karyawan 

Karyawan merupakan orang penjual jasa pikiran atau tenaga dan 

mendapat kompensasi yang besarnya telah ditetapkan telebih dahulu 

(Hasibuan,2012:34). Karyawan merupakan penduduk dalam usia kerja 

berusia 15-64 tahun atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara 

yang memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga 

mereka, dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut 
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(Subri,2012:4). Sedangkan menurut KBBI karyawan merupakan orang 

yang bekerja pada suatu lembaga kantor, perusahaan, dan sebagainya 

dengan mendapat gaji “upah”, pegawai, pekerja. 

Karyawan juga memiliki indikator tersendiri dalam penilainnya 

yakni kualitas dan kuantitas, pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang 

bisa dijabarkan sebagai berikut (Subri,2012:10) : 

a. Kualitas-kualitas disini ialah bagaimana seorang pegawai atau 

karyawan dalam menjalankan tugasnya apakah baik atau tidak. 

b. Kuantitas-kuantitas ialah waktu yang dihabiskan oleh pegawai dalam 

menjalankan tugasnya dalam satu hari dan bisa diukur berdasarkan 

kecepatan kerja dari pergawai tersebut. 

c. Tanggung jawab, dalam hal ini merupakan kesadaran pegawai akan 

tanggung jawabnya dalam melaksanakan tugas yang sudah diberikan 

oleh perusahaan. 

d. Pelaksanaan tugas merupakan kemampuan pegawai atau karyawan 

untuk melakukan tugasnya apakah dikerjakan dengan akurat tanpa 

melakukan kesalahan atau tidak. Kinerja karyawan ini dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti faktor kemampuan dan faktor motivasi. 

2. Tugas Karyawan 

Karyawan tentunya bertugas sesuai yang telah di tentukan oleh 

pimpinan atau atasannya. Umumnya karyawan bekerja tinggal 

melaksanakan tugas-tugas yang sudah di instruksikan saja, atau 
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terkadang bisa juga mengekspresikan kreatifitasnya sesuai yang memberi 

instruksi saat bekerja (Hasibuan,2012:101). 

Kegesitan, ketepatan, ketelitian maupun kerapihan dalam bekerja 

merupakan hal-hal yang perlu di perhatikan oleh setiap karyawan, karena 

umumnya hal-hal seperti itu dapat menentukan penilaian karyawan oleh 

seorang pimpinan. Yang sering menjadi perhatian adalah ketepatan waktu 

atau kedisiplinan dalam bekerja, banyak sekali perusahaan yang sangat 

mementingkan hal tersebut dalam menilai karyawannya 

(Kaswir,2010:146). 

Relatif tidak sulit untuk menjadi seorang karyawan, jika sudah 

terbiasa dengan pekerjaan maka tidak perlu terlalu banyak berfikir mencari 

cara untuk memecahkan masalah dalam pekerjaan, karena biasanya 

pekerjaan yang dilakukan seperti rutinitas sehari-hari atau pekerjaan yang 

dilakukan hanya itu-itu saja. Tapi ada beberapa bidang tertentu yang 

dimana karyawan di haruskan untuk memecahkan permasalahan tertentu, 

tapi permasalahan tersebut tidaklah terlalu kompleks, karena semakin 

kompleks permasalahan akan ditangani oleh orang yang levelnya lebih 

tinggi dalam pekerjaan (Huda,2011: 208). 

4. Jenis-Jenis Karyawan 

Karyawan pada suatu tempat kerja umumnya di bagi menjadi 2 

(dua) macam (Singgih Wibowo,2014:12), yang diantaranya: 
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a. Karyawan Tetap 

Karyawan yang berstatus tetap merupakan karyawan yang 

mempunyai perjanjian atau kontrak dengan perusahaan atau lembaga 

tempat dia bekerja dengan jangka waktu yang tidak di tetapkan, dapat 

dikatakan juga permanen. Umumnya karyawan yang berstatus seperti ini 

mempunyai hak yang lebih dibandingkan dengan karyawan yang 

statusnya tidak tetap. 

Karyawan tetap dapat dikatakan juga karyawan yang aman, 

maksudnya dia sudah mendapatkan kepastian tentang pekerjaaanya jadi 

tidak memikirkan kapan kontrak kerjanya akan habis, di perpanjang atau 

tidak, sehingga karyawan tetap hanya tinggal fokus saja kepada 

pekerjaanya. 

b. Karyawan Tidak Tetap 

Karyawan yang berstatus tidak tetap merupakan karyawan yang 

mempunyai perjanjian atau kontrak yang waktunya sudah ditentukan, 

biasanya karyawan jenis ini di pekerjakan perusahaan atau lembaga 

hanya ketika dibutuhkan saja. Karyawan tidak tetap umumnya dapat di 

berhentikan sewaktu-waktu oleh perusahaan atau lembaga tempat dia 

bekerja saat jasanya tidak dibutuhkan lagi. 

Karyawan tidak tetap memiliki hak yang cenderung lebih sedikit 

dibandingkan dengan karyawan tetap. Ciri karyawan yang berstatus tidak 

tetap misalnya di pekerjakan oleh perusahaan untuk jangka waktu 

tertentu, hubungan perusahaan dan karyawan kontrak tertulis dalam suatu 
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perjanjian kontrak dengan jangka waktu tertentu, dan status karyawan 

hanya dapat diterapkan untuk pekerjaan tertentu saja. 

D. Biaya Karyawan 

1. Pengertian Biaya karyawan 

Biaya karyawan merupakan upah yang diberikan atas usaha fisik 

atau mental yang dikeluarkan karyawan untuk mengolah produk 

(Hasibuan, 2012:10). Biaya karyawan adalah harga yang dibebankan 

untuk penggunaan biaya tenaga kerja manusia tersebut 

(Mulyadi,2010:343). Biaya karyawan adalah semua balas jasa yang 

diberikan oleh perusahaan kepada semua karyawan 

(Supriyono,2010:453). Biaya karyawan adalah biaya yang dapat 

diidentifikasikan dengan suatu operasi atau proses tertentu yang 

diperlukan untuk menyelesaikan produk -produk dari perusahaan (Firdaus 

dan Wasilah,2012:226). Biaya karyawan merupakan balasan berupa upah 

atau gaji atas usaha fisik atau mental yang dikeluarkan karyawan untuk 

mengolah produk.  

Biaya karyawan adalah harga yang di bebankan untuk 

penggunaan tenaga yang telah dikorbankan (Amiruddin, 2016: 46). Biaya 

karyawan merupakan upah yang akan dibayarkan kepada para karyawan 

selama periode yang akan datang (Munandar,2010:143). Biaya karyawan 

adalah salah satu unsur dari harga pokok produk, karena itu biaya 

karyawan diperlukan dalam penentuan harga pokok  produk perunit 

(Subri, 2012:10). 
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2. Pengolongan Biaya Karyawan 

Biaya karyawan dapat digolongkan sebagai berikut 

(Mulyadi,2010:345) : 

a. Penggolongan menurut fungsi pokok dalam organisasi perusahaan, 

organisasi dalam perusahaan manufaktur dibagi kedalam tiga pokok 

diantaranya produksi, pemasaran, dan administrasi. 

b. Penggolongan menurut kegiatan departemen-departemen dalam 

perusahaan, biaya karyawan dalam departemen produksi tersebut 

digolongkan sesuai dengan bagian-bagian yang dibentuk dalam 

perusahaan tersebut.  

c. Penggolongan menurut jenis pekerjaannya, dalam suatu departemen, 

karyawan dapat digolongkan menurut sifat pekerjaannya. 

3. Komponen Biaya karyawan 

Komponen biaya karyawan adalah sebagai berikut 

(Kaswir,2010:161) :  

a. Gaji dan Upah Reguler 

Gaji dan upah reguler merupakan kompensasi reguler yang 

diberikan oleh perusahaan kepada karyawan atas usaha fisik dan 

mental yangdikerahkan oleh karyawan tersebut.Contohnya: gaji 

mandor, gaji buruh, upah buruh. 

b. Insentif  

Insentif merupakan kompensasi tambahanyang diberikan 

oleh   perusahaan   kepada   karyawan   atas   kinerja  karyawan di atas 
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standar yang ditentukan. Contohnya: insentif produksi. 

c. Tunjangan  

Tunjangan merupakan kompensasi tambahan yang diberikan 

oleh perusahaan kepada karyawan selain gaji dan upah reguler serta 

insentif. Contohnya: tunjangan asuransi, tunjangan pensiun, 

tunjangan liburan, premi lembur. 

E. Laba 

1. Pengertian Laba 

Laba (income) adalah perbedaan antara pendapatan dengan 

keseimbangan biaya-biaya dan pengeluaran untuk periode tertentu(M. 

Nafarin,2017: 788). Menurut Harahap (2015:245) Gain (Laba) adalah 

naiknya nilai ekuitas dari transaksi yang bersifat insidental dan bukan 

kegiatan utama entitas dan dari transaksi atau kegiatan lainnya yang 

memengaruhi entitas selama satu periode tertentu, kecuali yang berasal 

dari hasil atau investasi dari pemilik (prive). 

 Menurut Kasmir (2016: 22) Laba disebut juga belkaoui sebagai 

serangkaian kejadian yang berhubungan dengan kondisi yang berbeda 

dalam tiga hal. Pertama laba kepuasan batin, adalah laba yang muncul 

dari konsumsi sesungguhnya atas barang dan jasa yang menghasilkan 

kesenangan batin dan kepuasan keinginan, laba kepuasan batin 

merupakan konsep psikologis yang tidak dapat diukur secara langsung, 

tetapi dapat diprosikan oleh laba sesungguhnya. Pandangan keduaadalah 

laba sesungguhnya yaitu pernyataan atas kejadian memberikan 
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peningkatan kesenangan batin. Ukuran terbaik daru laba ini adalah biaya 

hidup. Sedangkan laba yang ketigaadalah laba yang menunjukkan semua 

uang yang diterima dan dengan tujuan digunakan untuk konsumsi guna 

memenuhi biaya hidup. Meskipun laba batin merupakan level laba yang 

paling fundamental, tetapi laba uang adalah yang paling sering diakui 

(Subiantoro,2014:105). 

Laba dalam pengertian akuntansi adalah selisi positif antara total 

pendapatan dan total biaya dalam periode tertentu, sebagai hasil proses 

mempertemukan pendapatan dan biaya (Suyadi,2010:177). 

2. Fungsi Laba 

Laba dari segi pragmatik memiliki dua fungsi, menurut 

(Winwin,2010:92): 

a. Sebagai alat prediksi  

Maksudnya angka laba dapat memberikan informasi sebagai alat 

untuk menaksir dan menduga aliran kas untuk pembagian deviden dan 

sebagai alat untuk menaksir kemampuan perusahaan dalam menaksir 

earning power dan nilai perusahaan di masa mendatang. 

b. Laba sebagai alat pengendalian manajemen 

Yaitu laba digunakan sebagai tolok ukur bagi manajemen dalam 

mengukur kinerja manajer atau divisi dari suatu perusahaan. 

3. Unsur-unsur Laba  

Ada beberapa unsur dalam laba, menurut (Winwin,2011:32):  
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a. Pendapatan 

Yaitu aliran masuk atau kenaikan aktiva suatu perusahaan atau 

penurunan kewajiban yang terjadi dalam suatu periode yang berasal 

dari aktiva operasi dalam hal ini penjualan barang/kredit yang 

merupakan unit usaha pokok perusahaan.  

b. Beban 

Yaitu aliran keluar atau penggunaan aktiva atau kenaikan kewajiban 

dalam suatu periode yang terjadi dalam aktiva operasi.  

c. Biaya 

Yaitu kas atau nilai equivalen kas yang dikorbankan untuk barang atau 

jasa yang diharapkan membawa keuntungan masa ini dan masa yang 

akan datang untuk organisasi. Biaya yang telah kadaluarsa disebut 

beban. Tiap periode beban dikurangkan dari pendapatan pada laporan 

keuangan rugi-laba untuk menentukan laba periode. Biaya adalah 

aliran keluar (outflows) atau pemakaian aktiva atau timbulnya hutang 

(kombinasi keduanya) selama satu periode yang berasal dari 

penjualan atau produksi barang, atau penyerahan jasa atau 

pelaksanaan kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama suatu 

entitas.  

d. Untung-Rugi 

Yaitu kenaikan/penurunan ekuitas atau aktiva bersih yang berasal dari 

transaksi incidental yang terjadi pada perusahaan dan semua 

transaksi atau kejadian yang mempengaruhi perusahaan dalam suatu 
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periode akuntansi, selain yang berasal dari pendapatan investasi 

pemilik.  

e. Penghasilan 

Yaitu hasil akhir penghitungan dari pendapatan dan keuntungan 

dikurangi beban dan kerugian dalam periode tersebut. 

4. Faktor Yang Mempengaruhi Laba 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi perubahan Laba 

diantaranya yaitu (Subiantoro,2014:165) :  

a. Naik turunnya jumlah unit yang dijual dan harga jual per unit. 

b. Naik turunnya harga pokok penjualan, di mana harga pokok ini 

dipengaruhi oleh jumlah unit yang dibeli atau diproduksi atau dijual 

dan harga pembelian per unit atau harga pokok per unit. 

c. Naik turunya biaya usaha yang dipengaruhi oleh jumlah unit yang 

dijual, variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat harga dan 

efisiensi operasi perusahaan. 

d. Naik turunnya biaya pos penghasilan atau biaya non-operasional yang 

dipengaruhi oleh variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat 

harga dan perubahan kebijakan dalam pemberian atau penerimaan 

discount. 

F. Laba Bersih 

 Pada dasarnya laba dapat digunakan sebagai tolak ukur bagi 

suatu perusahaan dalam menilai efektifivas dan efiseiensinya dalan 

melakukan aktivitasnya (Julian,2011:11). Karena suatu perusahaan dapat 
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dikatakan berhasil ketika perusahaan itu dapat menghasilkanlaba yang 

dapat membiayai aktivitas perusahaan di periode selanjutnya. Dengan 

adanya laba maka perusahaan akan mampu bertahan dan bersaing di 

dunia usaha. Dengan kata lain bahwa perusahaan yang bertahan dalam 

dunia usaha adalah perusahaan yang dapat menghasilkan laba dengan 

maksimal. Karena semakin ketat persaingan suatu usaha maka suatu 

perusahaan akan terus berusaha agar perolehan labanya terus meningkat 

setiap periode (Ramli, 2013: 46). 

Untuk menyetahui apakah suatu perusahaan untung atau tidak 

maka harus dilakukan perhitungan laba bersih setiap akhir periode. Laba 

bersih merupakan selisih antara beban bunga, pajak penghasilan dengan 

pendapatan dari laba operasional (Earlk.  Stice,  James  D.  Stice  dan  K.  

Fred  Skousen, 2009: 218). Jadi dapat dikatakan bahwa laba bersih 

adalah pendapatan perusahaan setelah dikurangi bunga dan pajak. 

Dalam dunia usaha laba suatu istilah yang tidak asing lagi karena 

salah satu  tujuan  utama  suatu  perusahaan  adalah  menghasilkan  laba  

semaksimal mungkin. Laba merupakan perkiraan antara kenaikan atau 

penurunan ekuitas sebelum distribusi dan konstribusi dari pemegang 

ekuitas (John J. Wild, K. R. Subramanyam dan Robert F. Halsey, 2008: 

407). Dengan tercapainya laba yang optimal, maka kesejahteraan suatu 

perusahaan akan terjamin.  

1. Jenis-jenis Laba 

Laba pada dasarnya terbagi menjadi beberapa bagian diantaranya 
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adalah:  

a. Laba kotor adalah selisih antara penjualan dengan harga pokok 

penjualan, yang mengindikasikan seberapa besar perusahaan dapat 

menutupi biaya produknya. 

b. Laba operasional merupakan selisih antara penjualan dengan seluruh 

biaya dan biaya operasional, yang mengindikasikan seberapa baik 

perusahaan melakukan aktivitasnya. 

c. Laba sebelum pajak adalah laba dari operasi berjalan sebelum 

dikurangi pajak. 

d. Laba bersih atau laba setelah pajak adalah laba atau pendapatan dari 

bisnis perusahaan yang sedang berjalan setelah dikurangi bunga dan 

pajak. 

2. Tujuan Laba Bersih 

Tujuan penggunaan laba bagi perusahaan maupun bagi pihak 

luar perusahaan menurut Kasmir (2013:197) : 

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu. 

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d. Untuk menilai besarnya laba bersih dengan modal sendiri. 

e. Untuk menngukur seluruh produktivitas seluruh dana perusahaan 

yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
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f. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 

3. Manfaat Laba Bersih 

Sementara itu, manfaat yang diperoleh dari laba bersih menurut 

Kasmir (2013:198) adalah : 

a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode 

b. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang 

c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu 

d. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri 

e. Mengetahui seluruh produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

G. Hubungan Biaya Karyawan Dengan Laba Bersih 

Perusahaan yang mampu bertahan di dunia usaha yang 

persaingannya sangat ketat adalah perusahaan yang memiliki sumber 

daya manusia (karyawan) yang memiliki kemampuan handal karena tanpa 

karyawan mustahil perusahaan dapat dijalankan (Subiantoro,2014:105). 

Karyawan yang handal memiliki peranan penting dalam perusahaan untuk 

meningkatkan laba. Laba yang telah diperoleh tersebut harus melebihi 

biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Biaya karyawan sangat 
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berpengaruh untuk menentukan seberapa besar laba bersih yang telah di 

peroleh suatu perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan 

antara biaya karyawan dengan laba bersih sesuai dengan pengertian 

biaya menurut Harnanto adalah sesuatu yang berkonotasi sebagai 

pengurang yang harus dikorbankan untuk memperoleh tujuan akhir yaitu 

memperoleh laba, dimana besarnya biaya karyawan akan berpengaruh 

terhadap laba perusahaan. Selain itu, biaya juga dapat dikatakan sebagai 

pengeluaran yang timbul akibat digunakannya sumber dana dalam rangka 

usaha memperoleh penghasilan. 

Dari pemaparan di atas mengenai biaya dapat disimpulkan bahwa 

setiap perusahaan harus mempunyai tujuan dalam menjalankan 

perusahaannya yaitu menghasilkan laba sebesar-besarnya. Oleh sebab 

itu, untuk mencapai tujuan tersebut setiap perusahaan harus memiliki 

target laba yang jelas untuk periode selanjutnya khususnya untuk 

perusahaan yang berorientasi pada laba. Dengan adanya target laba, 

maka perusahaan akan berhati-hati dalam menentukan besarnya 

anggaran biaya untuk periode yang akan datang. 

H. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari 

perbandingan serta menemukan inspirasi baru untuk penelitian 

selanjutnya. Ada beberapa penelitian yang mengkaji tentang biaya 

karyawan dan hubungannya dengan laba bersih. Pada bagian ini, peneliti 

mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan 
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penelitian yang akan dilakukan, kemudian membuat ringkasannya seperti 

yang telah digambarkan pada tabel berikut : 

Tabel 2. Penelitian Terdahulu 

No Nama 
Peneliti/ 
Tahun 

Judul 
Penelitian 

Metode 
Analisis 

Hasil Penelitian 

1 Layna 
Lutfiani 2018 

Pengaruh 
Biaya 
Karyawan 
dan Biaya 
Bahan Baku 
terhadap 
Laba Bruto 
Konveksi 
ABA 
Collection 
Tulungagung 

Analisis 
regresi 
berganda 

Berdasarkan 
pengujian hipotesis, 
biaya karyawan 
berpengaruh secara 
positif signifikan 
terhadap laba bruto 
konveksi. Hal ini 
menunjukkan bahwa 
semain tinggi biaya 
tenaga kerja yang 
dibutuhkan maka 
akan semakin 
meningkat pula laba 
bruto yang akan 
diperoleh konveksi 
ABA Collection. 

2 TUKASNO 
2017 

Pengaruh 
Biaya Bahan 
Baku dan 
Biaya 
Karyawan 
terhadap  
volume 
produksi 
tungku  
di desa braja 
mulya 
kecamatan  
braja 
selebah 
 
 

Analisis 
regresi 
berganda 

Menunjukkan bahwa 
biaya karyawan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
volume produksi 
tungku di desa Braja 
Mulya Kecamatan 
Braja Selebah 
sebesar 32,6%  
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3 Nawang Putri 
Sendang 
Sisela 2017 

Pengaruh 
Biaya Bahan 
Baku dan 
Biaya 
Karyawan 
terhadap 
hasil 
produksi di 
sentra 
industry 
tenun ATBM 
desa 
Pakumbulan 
Pekalongan 

Analisis 
regresi 
berganda 

Menunjukkan adanya 
pengaruh yang positif 
dan signifikan antara  
biaya karyawan 
terhadap hasil 
produksi . 

 

I. Kerangka Pikir 

Sumber daya manusia yang memiliki kemampuan yang handal, 

kooperatif, dan loyal terhadap perusahaan dan kebijaksanaannya akan 

dapat memberi sumbangan yang cukup besar dalam pencapaian tujuan. 

Sangat penting bagi perusahaan untuk memberikan kontribusi yang besar 

sebagai balas jasa atas manfaat yang telah diberikan guna meningkatkan 

pelayanan jasa. Karyawan yang handal merupakan salah satu sumber 

daya terpenting bagi perusahaan. Sebagai suatu sumber daya, karyawan 

memiliki kontribusi terhadap hasil pelayanan jasa perusahaan. Selain itu, 

perusahaan juga menentukan besarnya keuntungan atau kerugian dari 

hasil pelayanan yang dibandingkan dengan besarnya biaya karyawan 

yang telah dikeluarkan pada periode tertentu. 

Selain untuk menyediakan jasa, tujuan akhir yang ingin dicapai 

suatu perusahaan yang terpenting adalah memperoleh laba atau 

keuntungan yang maksimal, di samping hal-hal lainnya agar kelangsungan 



27 
 

 

hidup industri dan kesejahteraan karyawan dapat terjamin. Industri 

dikatakan memperoleh laba apabila jumlah yang dikeluarkan lebih kecil 

dari pendapatan yang diperoleh, untuk mencapai tujuan tersebut unit-unit 

kerja yang ada di industri harus mempunyai tingkat efisiensi dan efektifitas 

yang tinggi.  

 
Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka piker pada 

penelitian ini digambar pada bagan sebagai berikut : 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

J. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk pertanyaan(Sugiyono,2010: 96). Maka hipotesis penelitian 

ini adalah bahwa biaya karyawan berpengaruh terhadap laba bersih pada 

PT. AR Karyati. 

  

BiayaKaryawan 
(X) 

() 

LabaBersih 
(Y) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
A. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Tempat yang dipilih sebagai tempat penelitian adalah perusahaan  

PT.AR Karyati cabang Makassar yang beralamat di jalan Perintis 

Kemerdekaan KM 17, Ruko Sudiang Indah No. 2 Makassar. Penelitian ini 

dilakukan selama 6 bulan, yaitu dari bulan Januari hingga Juni 2020. 

B. Jenis Dan Sumber Data 

1. Jenis data 

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif yaitu data yang digunakan dalam 

bentuk angka-angka yaitu data laporan keuangan PT. AR Karyati 

Makassar periode tahun 2014-2018 yang diperoleh dari kantornya. 

Sedangkan data kualitatif adalah data yang bukan berupa angka namun 

dapat diangkakan dan tidak dilakukan melalui proses matematika oleh 

pihak peneliti. 

2. Sumber data 

Sumber data pada penelitian adalah menggunakan data primer 

dan sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari PT. 

AR Karyati Makassar. Sedangkan data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari sumber yang sudah ada yang merupakan data tertulis yang 

berhubungan dengan objek penelitian yang ada di kantor PT. AR Karyati 
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Makassar. Laporan keuangan tahun 2014-2018 digunakan untuk menilai 

pengaruh biaya karyawan terhadap laba bersih. 

 
C. Metode Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam 

upaya melengkapi data dalam penulisan ini adalah dokumentasi. 

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan mencatat data dari 

dokumen-dokumen perusahaan yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini, data-data yang diperoleh dengan menggunakan metode 

dokumentasi adalah sejarah perusahaan, struktur organisasi, dan laporan 

keuangan mencakup laporan laba rugi dan laporan beban pokok 

penjualan. 

D. Metode Analisis Data 

Untuk mendapatkan tingkat akurasi dan dapat mengetahui 

seberapa besar pengaruh antara variabel independent (biaya karyawan) 

terhadap variabel dependent (laba bersih), maka alat ukur yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1. Metode Regresi Linear Sederhana 

Metode regresi linear sederhana adalah suatu metode analisis 

yang dipergunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependent. Dengan persamaan umum 

Regresi Linear Sederhana sebagai berikut (Sugiyono,2010: 183-188) : 
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Y = a + bX 

Dimana : 
 
Y = Laba Bersih 
 
a = Nilai konstanta 
 
b =  Koefisien regresi 
 
X = Biaya Karyawan 

 

2. Koefisien Korelasi  

Koefisien korelasi yaitu angka yang menyatakan derajat 

hubungan antara variabel independen (biaya karyawan)  dengan variabel 

dependen (laba bersih) atau untuk mengetahui kuat atau lemahnya 

hubungan antara variabel independen (biaya karyawan)   dengan variable 

dependen (laba bersih). Hubungan yang dimaksud bukanlah hubungan 

sebab akibat yang berlaku pada metode regresi. Metode korelasi hanya 

bisa digunakan pada hubungan variabel garis lurus (linier). Adapun rumus 

untuk koefisien korelasi (r) adalah: 

 

  
     (  )(  )

√*     (  ) +√*     (  ) +
 

Keterangan : 

n : banyaknya pasangan data X dan Y 

∑X : total jumlah variabel X 

∑Y : total jumlah variabel Y 
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∑X  : kuadrat dari total jumlah variabel X  

∑Y  : kuadrat dari total jumlah variabel  Y 

∑XY : hasil perkalian dari jumlah variabel X dan Y 

Berikut adalah pedoman untuk memberikan interpretasi serta 

analisis bagi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2010: 115): 

Tabel. 3 Interpretasi Koefisien Korelasi 

Nilai Keterangan 

0.00 – 0,199 Sangat rendah 

0, 20 – 0, 3999 Rendah 

0, 40 – 0, 5999 Sedang 

0, 60 – 0, 7999 Kuat 

0, 80 – 1, 000 Sangat Kuat 

 

3. Koefisien Determinasi  

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya pengaruh variabel 

X (biaya karyawan) terhadap variabel Y (laba bersih) dapat ditentukan 

dengan rumus koefisien determinan sebagai berikut :  

KD = R² X 100% 

Dimana :  

KD = Nilai koefisien determinan  

R  = Nilai koefisien korelasi  

4. Uji t 

Uji t dimaksudkan untuk mengetahui apakah secara individu 

variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen, 
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dengan asumsi variabel independen lainnya konstan.  Adapun rumus uji t 

adalah : 

r √ n – 2 
    t =  

 r √1- r² 
 

Adapun langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan hipotesis: 

H0 : Variabel independen secara individu berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

H1 : Variabel independen secara individu tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

2) Taraf signifikan 5% atau ∝ = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) 

 = n-2. 

3) Kesimpulan : 

Apabila t hitung > t tabel, maka hipotesis diterima  

Apabila t hitung < t tabel, maka hipotesis ditolak. 

E. Defenisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel 

independen (X). dan variabel dependen (Y). 

1. Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah biaya karyawan 

yaitu biaya yang diberikan kepada karyawan atas usaha fisik yang telah 

diidentifikasikan dengan suatu operasi atau proses tertentu yang 

diperlukan untuk memberikan pelayanan jasa pada PT. AR Karyati 

Makassar. 
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2. Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Laba bersih 

yaituselisih antara beban bunga, pajak penghasilan dengan pendapatan 

dari laba operasional atau dapat dikatakan bahwa laba bersih adalah 

pendapatan PT. AR Karyati setelah dikurangi bunga dan pajak. 

 

  



 
 

34 
 

BAB IV 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 
 
A. Sejarah Berdirinya Perusahaan 

PT. AR Karyati adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam 

bidang ekspedisi yang sudah berdiri sejak tahun 2000. Sebagai penyedia 

jasa ekspedisi di Indonesia yang menawarkan jasa titipan dan angkutan 

truk. PT. AR Karyati merupakan sebuah perusahaan multinasional yang 

bermarkas di Jakarta, Indonesia dan merupakan bagian dari Karyati 

Express. Perusahaan ini didirikan pada tanggal 21 Februari 2000. PT. AR 

Karyati yang beralamat Jl. Ir Sutami Pergudangan Lantebung blok A5/16, 

Parang Loe, Tamalanrea, Makassar kini telah membuka cabang di Jl. 

Perintis Kemerdekaan KM. 17 (Ruko Sudiang Indah) No. 2-3 Sudiang.  

PT. AR Karyati beroperasi sesuai dengan SOP (standar 

operasional prosedur) awalnya perusahaan akan menerima barang yang 

sesuai dengan peraturan perusahaan dan bukan merupakan barang yang 

melanggar hukum. Kemudian barang yang diterima akan dilakukan proses 

packing atau pengemasan untuk menjamin keselamatan barang yang 

dikirim tanpa ada kerusakan. Proses pengemasan dilakukan sesuai 

dengan jenis barang yang akan dikirim. Setelah melakukan proses 

packing maka akan dilakukan administrasi dan pengurusan dokumen 

penting. Dokumen penting yang dimaksud seperti surat-surat administrasi 

dari bea cukai ataupun dari pihak terkait lainnya. 
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PT. AR Karyati memiliki visi, misi dan kebijakan mutu sebagai 

berikut : 

1. Visi 

Menjadi perusahaan jasa pengiriman ekspres terbesar di 

Indonesia, yang mengangkut barang melalui darat dengan system 

terintegrasi yang memberikan nilai tambah kepada pelanggan kami 

dengan menyediakan distribusi yang handal dan efisien serta pelayanan 

yang dapat dipercaya. 

2. Misi 

Memenuhi harapan pelanggan dalam pengiriman yang cepat, 

tepat, aman dan terpercaya. 

3. Kebijakan Mutu   

Mengutamakan kepuasan pelanggan dengan cara menjamin 

bahwa jasa pengiriman yang dihasilkan dapat memenuhi mutu yang 

disyaratkan dan dengan harga kompetitif serta mengupayakan 

peningkatan pelayanan kepada pelanggan secara berkesinambungan.  

B. Sumber Daya Perusahaan 

1. Sumber Daya Manusia 

PT. AR Karyati merupakan salah satu perusahaan pelayanan jasa 

ekspedisi yang sudah lama berkembang di Indonesia. Di dalam 

menjalankan aktivitas perusahaan agar berjalan lancar harus di dukung 

oleh sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh karena itu sumber daya 

manusianya juga harus perhatikan, salah satunya dengan memberikan 
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gaji tepat pada waktunya untuk memelihara suatu angkatan kerja yang 

penting bagi produktivitas perusahaan.  

2. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

PT. AR Karyati mengembangkan tanggung jawab untuk bertindak 

dengan integritas dan memberikan kembali manfaat kepada masyarakat. 

Kami berkomitmen untuk membangun komunikasi dan hubungan yang 

lebih baik dengan para karyawan dan mengikutsertakan mereka dalam 

setiap kegiatan perusahaan. Kami percaya tanggung jawab sosial adalah 

sebuah hal mulia dan baik bagi perusahaan. Budaya bertanggung jawab 

menguntungkan komunitas tempat kami bekerja, berkontribusi terhadap 

planet yang lebih bersih, menumbuhkan rasa bangga dan semangat 

bersama di jajaran karyawan, serta menguatkan hubungan kami dengan 

pelanggan. 

Berdasarkan hal tersebut maka implementasi CSR PT. AR Karyati 

adalah sebagai berikut : 

1. Di bidang pendidikan. 

2. Pengembangan Masyarakat. 

3. Pelestarian lingkungan. 

4. Pengelolaan K3 (ketenagakerjaan, kesehatan dan keselamatan kerja) 
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C. Struktur Organisasi Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Struktur Organisasi PT. AR Karyati Makassar 
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1. Sigit 
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BENDAHARA UMUM 
ADMIN FINANCE 

Endriana PD 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Deskripsi Data Penelitian 

1. Biaya Karyawan PT. AR Karyati Makassar 

Biaya karyawan pada PT. AR Karyati Makassar merupakan upah 

yang diberikan atas usaha fisik atau mental yang dikeluarkan karyawan 

dalam proses pemberian jasa. Biaya karyawan merupakan salah satu 

unsur dari harga pokok produk, karena itu biaya karyawan diperlukan 

dalam penentuan harga pokok  produk perunit. Biaya karyawan juga 

merupakan salah satu penentu harga yang dibebankan untuk penggunaan 

biaya tenaga kerja manusia tersebut. 

Biaya karyawan juga merupakan balasan berupa upah atau gaji 

atas usaha fisik atau mental yang dikeluarkan karyawan. Karyawan PT. 

AR Karyati Makassar memiliki kontribusi terhadap hasil pelayanan jasa 

perusahaan. Selain itu, PT. AR Karyati Makassar juga menentukan 

besarnya keuntungan atau kerugian dari hasil pelayanan yang 

dibandingkan dengan besarnya biaya karyawan yang telah dikeluarkan 

pada periode tertentu. Karyawan yang handal memiliki peranan penting 

dalam PT. AR Karyati Makassar untuk meningkatkan laba. Biaya 

karyawan juga sangat berpengaruh untuk menentukan seberapa besar 

laba bersih yang telah di peroleh PT. AR Karyati Makassar. Berikut 

merupakan biaya karyawan PT. AR Karyati Makassar selama 5 tahun 

terakhir : 
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 Tabel. 3 Kondisi Biaya Karyawan pada PT. AR Karyati  
Makassar tahun 2015-2019 

Tahun Biaya Karyawan 
(Rp) 

% 

2015 53. 890. 400 - 

2016 58. 010. 310 7,64 % 

2017 57. 920. 987 -0,15 % 

2018 62. 880. 520 8,56 % 

2019 61. 906. 470 -1,54 % 

Sumber : Data diolah 2020 

Berdasarkan tabel tersebut, biaya karyawan pada PT. AR Karyati 

Makassar pada tahun 2015 sebesar Rp. 53. 890. 400 dan 

perkembangannya belum diketahui, kemudian meningkat pada tahun 

2016 menjadi Rp. 58. 010. 310 dan perkembangannya sebesar 7,64 %.  

Pada tahun 2017 mengalami penurunan menjadi Rp. 57. 920. 987 dan 

perkembangannya sebesar -0,15 %, kemudian kembali mengalami 

peningkatan pada tahun 2018 menjadi Rp. 62. 880. 520 dan 

perkembangannya sebesar 8,56 %. Pada tahun 2018 biaya karyawan PT. 

AR Karyati Makassar kembali mengalami penurunan menjadi Rp. 

61.906.470 dan perkembangannya sebesar -1,54 %. 

2. Laba Bersih PT. AR Karyati Makassar 

Laba bersih pada PT. AR Karyati Makassar digunakan sebagai 

tolak ukur bagi perusahaan dalam menilai efektifivas dan efiseiensinya 

dalan melakukan aktivitas. Karena bagi PT. AR Karyati Makassar dapat 

dikatakan berhasil apabila perusahaan dapat menghasilkan laba yang 

dapat membiayai aktivitas perusahaan di periode selanjutnya. Dengan 
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adanya laba maka perusahaan akan mampu bertahan dan bersaing di 

dunia usaha.  

Laba bersih yang dihasilkan PT. AR Karyati Makassar dapat 

membuat perusahaan  bertahan dalam dunia usaha. Karena semakin 

ketat persaingan suatu usaha maka perusahaan akan terus berusaha agar 

perolehan labanya terus meningkat setiap periode. 

Untuk menyetahui PT. AR Karyati Makassar mengalami  untung 

atau tidak maka dilakukan perhitungan laba bersih setiap akhir periode. 

Laba yang telah diperoleh tersebut harus melebihi biaya-biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan. Dengan tercapainya laba yang optimal, 

maka kesejahteraan suatu perusahaan akan terjamin. Berikut merupakan 

laba bersih PT. AR Karyati Makassar selama 5 tahun terakhir : 

Tabel. 4 Kondisi Laba Bersih pada PT. AR Karyati  
  Makassar tahun 2015-2019 

Tahun Laba Bersih 
(Rp) 

% 

2015 77. 590. 460 - 

2016 82. 090. 300 5,8 % 

2017 87. 498. 500 6,58 % 

2018 92. 086. 910 5,24 % 

2019 94. 589. 100 2,71 % 

       Sumber : Data diolah 2020 

Laba bersih pada PT. AR Karyati Makassar mengalami 

peningkatan setiap tahunnya yaitu pada tahun 2015 sebesar Rp. 

77.590.460 dan perkembangannya belum diketahui. Kemudian meningkat 

pada tahun 2016 menjadi Rp. 82. 090. 300 dan perkembangannya 

sebesar 5,8 %. Pada tahun 2017 menjadi Rp. 87. 498. 500 dan 
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perkembangannya sebesar 6,58 %, kemudian pada tahun 2018 laba 

bersih pada PT. AR Karyati Makassar juga meningkat menjadi Rp. 

92.086.910  dan perkembangannya sebesar 5,24 %. Pada tahun 2019 

meningkat menjadi Rp. 94. 589. 100 dan perkembangannya sebesar 

2,71%. 

B. Uji Hipotesis 

1. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi sederhana yang digunakan pada penelitian ini 

bertujuan untuk membuktikan hipotesis mengenai adanya pengaruh 

variabel independent yaitu variabel biaya karyawan (X) terhadap variabel 

dependent atau laba bersih (Y). Perhitungan statistik dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan program SPSS versi 21. Hasil olah program SPSS 

versi  21 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel. 5 Hasil perhitungan Regresi Linear Sederhana 
Coefficients

a 

Model 
Unstandardized 

B 
Coefficients 
Std. Error 

Standardized 
Coefficients 

Beta 
T Sig. 

1 (Constant 5,757E+10 3,856E+10  1,493 ,232 

 Karyawan 2,591 ,338 ,975 7,669 ,005 

a. Dependent Variabel : Laba Bersih (Y) 

Sumber : Olah SPSS Versi 21 

Berdasarkan analisis regresi sederhana tersebut, maka dapat 

dituliskan dalam bentuk persamaan regresi unstandardized coefficents 

diperoleh persamaan sebagai berikut : 

Y = 5,757 + 2,591X 
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Persamaan regresi tersebut dapat di jelaskan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta (a) persamaan diatas sebesar 5,757 angka tersebut 

menunjukkan bahwa jika variabel biaya karyawan atau variabel (X) 

konsta atau X = 0, maka variabel laba bersih (X) sebesar 5,757.  

b. Variabel independent (biaya karyawan) menunjukan nilai koefisien 

sebesar 2,591 hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan biaya 

karyawan sebesar 1 satuan, maka laba bersih akan mengalami 

peningkatan sebesar 2,591 satuan dengan asumsi variabel dianggap 

konstan. Demikian sebaliknya.  

2. Koefisien Korelasi 

Analisis korelasi digunakan untuk mencari arah dan kuatnya 

hubungan antara dua variabel atau lebih, baik hubungan yang bersifat 

simetris, kausal dan reciprocal. Hasil analisis korelasi dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel. 6 Koefisien Korelasi 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

1 .97   ,951 ,935 87473104646,088 

a. Predictors : (constant); Biaya Karyawan 
b. Dependent Variabel ; Laba Bersih 

Sumber : Olah SPSS Versi 21 

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan data SPSS 21, maka 

dapat diketahui nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0,975 yang berarti 
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sangat kuat berdasarkan hasil, artinya hubungan antara biaya karyawan 

(X) dan laba bersih (Y) sangat kuat.  

3. Uji Hipotesis (Uji T) 

Pengujian parsial (uji t) digunakan untuk menunjukkan seberapa 

jauh pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan 

variabel terikat. Selanjutnya akan di terangkan pada tabel berikut : 

Tabel. 7 Analisis Uji-t 

Coefficientsª 

Model 
Unstandardized 

B 
Coefficients 
Std. Error 

Standardized 
Coefficients 

Beta 
T Sig. 

1 (Constant 5,757E+10 3,856E+10  1,493 ,232 

 Karyawan 2,591 ,338 ,975 7,669 ,005 

b. Dependent Variabel : Laba Bersih (Y) 

Sumber : Olah SPSS Versi 21 

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan data SPSS Versi 21, 

maka dapat diketahui hasil nilai t hitung sebesar 7,669 dengan tingkat 

signifikan 0,005, karena 7,669 > 3,182, dimana 3,182 diperoleh dari n-k, 

yang artinya antara variabel X terhadap variabel Y berpengaruh positif. 

Sedangkan tingkat signifikan 0,005 < 0,05, yang menyatakan bahwa biaya 

karyawan terhadap laba bersih dinyatakan diterima dan signifikan. 

Berdasarkan hasil uji-t , maka hipotesis dalam penelitian ini diterima.  

4. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 

variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat. Nilai 

koefisien determinasi ditentukan dengan melihat R square yaitu : 
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Tabel. 8 Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

1 .97   ,951 ,935 87473104646,088 

c. Predictors : (constant); Biaya Karyawan 
d. Dependent Variabel ; Laba Bersih 

Sumber : Olah SPSS Versi 21 
 

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan data SPSS Versi 21, 

maka dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (r square) atau 

besarnya pengaruh Variabel X (biaya karyawan) terhadap variabel Y (laba 

bersih) yang diperoleh sebesar 0,951 atau 95,1%  artinya pengaruh biaya 

karyawan terhadap laba bersih sebesar 95,1%, dimana 4,9% adalah 

variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.  

C. Pembahasan 

Berdasarkan pengujian hipotesis, biaya karyawan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap laba bersih. Dari hasil analisis regresi liner 

sederhana diperoleh nilai kontan (a) sebesar 5,757 dan nilai b sebesar 

2,591 hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan biaya karyawan 

sebesar 1 satuan, maka laba bersih akan mengalami peningkatan sebesar 

2,591 satuan begitu juga sebaliknya bila setiap terjadi penurunan biaya 

karyawan sebesar 1 satuan, maka laba bersih akan mengalami penurunan 

sebesar 2,591 satuan. 

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi untuk mengetahui kuatnya 

hubungan antara variabel biaya karyawan dan laba bersih diperoleh nilai 

sebesar 0,975 yang berarti hubungan antar variabel sangat kuat. Hasil 
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dari uji hipotesis atau uji t diperoleh hasil t hitung sebesar 7,669 yang lebih 

besar  dari  hasil t tabel 3,182  artinya  antara variabel biaya karyawan dan  

laba bersih berpengaruh positif dan hasil tingkat signifikan 0,005 yang 

lebih kecil dari standar eror artinya biaya karyawan dan laba bersih 

dinyatakan signifikan. Dan hasil dari uji koefisien determinasi diperoleh 

hasil 0, 951 atau sebesar 95,1%, yang berarti pengaruh biaya karyawan 

terhadap laba bersih adalah 95, 1%. 

 Berdasarkan hasil tersebut maka tujuan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh biaya  karyawan tehadap laba bersih pada PT. AR 

Karyati Makassar telah diketahui yaitu berpengaruh positif dan signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi biaya karyawan yaitu biaya 

yang dibutuhkan untuk upah karyawan maka akan semakin meningkat 

pula laba bersih yang diperoleh PT. AR Karyati Makassar, namun akan 

lebih baik bila perusahaan dapat lebih menekan biaya yang dikeluarkan. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Layna Lutfiani (2018), 

TUKASNO (2017) dan Nawang Putri Sendang Sisela (2017) yang 

menyatakan bahwa biaya karyawan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap laba bersih. Hasil penelitian ini juga dapat dikatakan bahwa 

secara parsial biaya karyawan berpengaruh terhadap laba bersih. 

Sehingga naik turunnya biaya karyawan akan mempengaruhi laba bersih 

perusahaan. Semakin tinggi laba bersih yang didapatkan, maka akan 

semakin baik untuk kelangsungan perusahaan.  
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Jadi terdapat pengaruh positif dan signifikan antara biaya 

karyawan terhadap laba bersih PT. AR Karyati Makassar periode 2015-

2019.  
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BAB VI 

PENUTUP 
 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada BAB V dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel independent (biaya karyawan) menunjukan nilai koefisien 

sebesar 2,591 hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan biaya 

karyawan sebesar 1 satuan, maka laba bersih akan mengalami 

peningkatan sebesar 2,591 satuan dengan asumsi variabel dianggap 

konstan. Demikian sebaliknya.  

2. Berdasarkan analisis korelasi  diperoleh nilai sebesar 0,975 yang 

artinya hubungan antara biaya karyawan (X) dan laba bersih (Y) 

sangat kuat.  

3. Berdasarkan analisis determinasi nilai yang diperoleh (r square) atau 

besarnya pengaruh Variabel X (biaya karyawan) terhadap variabel Y 

(laba bersih) sebesar 0,951 atau 95,1%, artinya pengaruh biaya 

karyawan terhadap laba bersih sebesar 95,1%.  

4. Hasil   dari  uji  t   diperoleh   nilai   t   hitung   sebesar   7,669, karena 

7,669 > 3,182 artinya antara variabel X terhadap variabel Y 

berpengaruh positif. Sedangkan tingkat signifikan 0,005 < 0,05, yang 

menyatakan bahwa biaya karyawan terhadap laba bersih dinyatakan 

diterima dan signifikan. Berdasarkan hasil uji-t , maka hipotesis dalam 

penelitian ini diterima.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, peneliti memberikan beberapa 

saran, yaitu: 

1. Bagi Perusahan 

Perusahaan dapat memperhatikan tentang biaya karyawan yang 

dikeluarkan. Perusahaan dapat melakukan evaluasi tentang biaya 

karyawan apakah telah susuai dengan kontribusi yang diberikan 

karyawan, agar perusahaan dapat terus berkembang dan meningkatkan 

laba setiap tahunnya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel seperti biaya 

bahan baku dan volume produksi. 
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